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Pendahuluan 
Perilaku merokok bukan hanya 

dilakukan oleh orang dewasa, tetapi 
dilakukan juga oleh sekelompok anak 
remaja, hal ini diperkuat dengan hasil survey 
yang dilakukan oleh GYTS menyatakan 
bahwa Negara Indonesia merupakan salah 
satu negara yang mempunyai angka remaja 
merokok tertinggi nomor 3 di dunia (1).  

Angka prevalensi perokok remaja laki 
laki 16 kali lebih tinggi (65,9%) dibandingkan 
dengan remaja perempuan (4,2%). Usia 
pertama kali mencoba merokok sebagian 
besar laki laki pada usia 12 – 13 tahun dan 
usia 15 – 18 tahun, sedangkan sebagian 
besar perempuan mulai merokok pada usia 
kurang dari 7 tahun dan usia 14 – 15 tahun. 
Perokok perempuan sebagian besar mulai 
menghisap rokok dengan jumlah kurang dari 
1 batang/hari, sedangkan sebagian besar 
laki – laki menghisap rokok sebanyak 1 
batang/hari (2). Berdasarkan data dari 
Tobaccoatlas.org didapatkan bahwa 
konsumsi rokok perkapita di ASEAN, 
Indonesia menduduki peringkat pertama 
yaitu sebesar 1,673 pada tahun 2016 (3). 
Rokok merupakan salah satu penyebab 
kematian yang paling besar di dunia,  
kematian akibat tembakau didapatkan 

sebesar 230,862 pertahun di Indonesia dan 
perhari sebesar 632,5 (4). Didapatkan 
bahwa persentase merokok pada penduduk 

umur  15 Tahun di Provinsi Bali mengalami 
peningkatan, pada tahun 2017 di dapatkan 
sebesar 22,22% dan pada tahun 2018 
didapatkan sebesar 26,05% (5). 

Remaja merupakan seseorang 
dengan rentang usia dari 10-19 tahun. Saat 
remaja merupakan masa dimana tanda-
tanda seksual sekunder seseorang sudah 
berkembang dan mencapai kematangan 
seksual (6). Dalam hal kematangan mental, 
emosional, dan fisik  sangat mempengaruhi 
perkembangan remaja. Pada masa remaja 
mereka juga memiliki mimpi dan memiliki 
rasa ingin tahu yang cukup besar, hal inilah 
yang cendrung membuat mereka mencoba 
hal-hal yang baru  dan pada masa ini juga 
mereka sangat mudah terpengaruh dengan 
lingkungan sekitarnya. Salah satu hal yang 
memiliki pengaruh yang besar pada remaja 
yaitu faktor lingkungan. Remaja biasanya 
berteman dengan sesama mereka 
berdasarkan kesamaan karakteristik, hobby, 
jenis kelamin, dan usia (7). Remaja dalam 
hal ini yang diharapkan akan menjadi 
penerus bangsa yang sehat sehingga dapat 
berkarya membangun negara (8). 
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Pembentukan suatu kelompok 
dilingkungan remaja perlu diperhatikan, 
untuk menghindari terjadinya pelanggaran-
pelangaran yang dilakukan misalnya 
merokok di kamar mandi, perkelahian antar 
kelompok  hal ini tentunya dapat mengurangi 
dampak buruknya karakter yang akan 
terbentuk (9). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri  
menunjukkan pergaulan teman sebaya 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
remaja dengan nilai p<0.001 (10) . Hal ini 
diperkuat juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wiratini, dkk (2015) diketahui 
bahwa teman sebaya mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku merokok remaja dengan 
nilai p<0.001  (11). 

Peneliti tertarik melakukan penelitian 
di salah satu SMA Swasta di karenakan 
masalah perilaku merokok lebih besar pada 
SMA Swasta yaitu sebesar 86,67% (12). 

Berdasarkan latar belakang diatas 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifivas kelompok sebaya dalam perilaku 
berhenti merokok pada remaja laki-laki di 
SMA Swasta di Kota Denpasar. 

 
Metode Penelitian  

Desain penelitian merupakan 
rencana penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat 
memperoleh jawaban terhadap pertanyaan 
penelitiannya. Metode yang digunakan 
adalah penelitian pra eksperimental, yaitu 
peneliti memberikan perlakuan terhadap 
variabel independennya. Dalam hal ini 
membentuk kelompok sebaya dan 
mengukur efektivitasnya pada perilaku 
berhenti merokok. Ditinjau dari manfaat dan 
kegunaannya, maka rancangan yang 
digunakan adalah pre-post studi (13). 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Data diperoleh 
dengan cara memberikan pemahaman 
terhadap bahaya merokok, penyakit yang 
disebabkan oleh rokok. Usia responden 
dalam penelitian ini berkisar antara 15-18 
tahun. Pemilihan sampel untuk anak 
merokok dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu memilih  SMA, pada tahap ini dipilih 1 
SMA dari 28 SMA di Denpasar. Cara 
memilih 1 SMA tersebut adalah dengan 
kriteria  SMA yang memiliki perkiraan remaja 
perokok lebih banyak berdasarkan informasi 
dari petugas puskesmas. Dalam memilih 

teman sebaya dengan cara datang ke 
sekolah terpilih dan menyampaikan tujuan 
penelitian ini di beberapa kelas terutama 
kelas 1 dan kelas 2, kemudian ditawarkan 
siapa yang berminat untuk menjadi teman 
sebaya. Kemudian targetnya teman 
sebayanya yang merokok baik dilingkungan 
sekolah maupun diluar sekolah sebanyak 2-
3 teman sebaya. Setelah itu teman sebaya 
memilih untuk menargetkan temannya yang 
merokok. 
 
Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei-Juli 2019 di SMA Swasta Kota 
Denpasar. Hasil penelitian ini disajikan 
dalam bentuk tabel seperti berikut: 
1. Karakteristik Responden  
Tabel 1. Karakteristik responden di SMA Swasta 

Kota Denpasar 

Variabel    Jumlah  

Kelas     

    X     8 (15,4%) 

    XI   32 (61,5%) 

    XII   12 (23,1%) 

Jenis Kelamin      

    Laki-laki   52  (100%) 

Usia ± SD   17,23±0,675 

 
Karakteristik responden penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 1, dari tabel diatas 
dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden adalah kelas XI yaitu sebanyak 
32 orang (61,5%). Usia responden rata rata 
adalah 17 tahun, dan jenis kelamin 
responden adalah laki-laki. 

 
2. Perilaku Merokok Remaja 
Tabel 2. Perilaku Merokok Remaja di SMA 

Swasta Kota Denpasarku Merokok 
Remaja di SMA Swasta Kota Denpasar 

Variabel  n=52 

Apakah saat ini anda sedang merokok? 

      Ya      52 (100%) 

Berapa usia anda, ketika anda 
pertama kali mencoba rokok?  14,7±1,354 

Berapa lama anda sudah 
merokok?    2,3±1,856 

Jenis rokok yang anda hisap ?   

      filter      49 (94,2%) 

      Kretek       3 (  5,8%) 
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Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui 
remaja merokok didapatkan sebanyak 52 
siswa (100%), rerata usia pertama kali 
mencoba merokok adalah 14,7 tahun, rerata 
lama merokok adalah  2,3 tahun untuk jenis 
rokok filter sebanyak 49 siswa  (94,2%) dan 
jenis rokok kretek sebanyak 3 siswa (5,8%), 
status merokok sekarang remaja yang 
menjawab iya sebanyak 52 siswa (100%) 
Semua responden adalah perokok dengan 
rata rata jumlah batang rokok yang dihisap 
tiap hari sebanyak 3,1 batang rokok. 

 
3. Keinginan Berhenti Merokok Remaja 

Setelah Intervensi 
Tabel 3. Hasil Penilaian Keinginan Berhenti  

Merokok Remaja Setelah Intervensi di 
SMA Swasta Kota Denpasar  

Variabel n=52 

Apakah anda ingin 
berhenti merokok? 

      Tidak    16 (30,8%) 

      Ya   36 (69,2%) 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui 

bahwa remaja yang ingin berhenti merokok 
didapatkan sebesar 36 siswa (69,2%) dan 
yang tidak ingin berhenti merokok sebesar 
16 siswa (30,8%). 

 
4. Konsumsi Rokok Sebelum dan 

Sesudah Intervensi Teman Sebaya  
Tabel 4. Perbandingan Rerata Konsumsi Rokok 

Sebelum dan Setelah Intervensi Teman 
Sebaya di SMA Swasta Kota Denpasar 

Variabel  Sebelum  Setelah  nilai p 

Jumlah 
konsumsi 
rokok 
sebelum 
dan 
setelah 
intervensi  

3,10 ± 0,57 1,17±0,94 <0,0001 

  
Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rerata jumlah konsumsi rokok 
sebelum intervensi didapatkan sebanyak 
3,1 batang perhari dan sesudah intervensi 
sebanyak 1,17 batang perhari.  
 
Pembahasan  
1. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden  dalam 
penelitian ini dilihat berdasarkan tingkatan 
kelas sebagian besar adalah kelas XI dan 

hanya sebagian kecil di kelas X, hal ini 
dikarenakan pada SMA swasta tempat 
penelitian pada saat itu berlangsung ujian 
tengah semester. Jenis kelamin semuanya 
adalah laki-laki karena pada penelitian ini 
memang menggunakan remaja laki-laki yang 
merokok. Usia berkisar 17,2 tahun dengan 
rentang ini usia sudah sesuai dengan 
rentang umur anak SMA, sehingga secara  
keseluruhan tabel 1 karakteristik responden 
penelitian sudah mewakili populasi.  

 
2. Perilaku Merokok Remaja 

Penilaian terhadap umur merokok 
pertama kali penelitian ini mendapatkan 
rerata mulai merokok adalah14,7 tahun atau 
pada rentang waktu mereka mulai menginjak 
remaja atau kelompok Pendidikan SMP, 
hasil ini menunjukkan bahwa kecendrungan 
mulai merokok itu semakin muda sesuai 
dengan hasil penelitian global youth tobacco 
yang menyatakan perokok remaja dimulai 
umur 15 tahun (1), hasil ini mempunyai 
dampak penting pada program dimana 
program pencegahan merokok pada remaja 
sebaiknya difokuskan pada remaja sebelum 
umur 15 tahun yaitu pada siswa SMP kelas 
IX atau pada saat penerimaan siswa baru 
diberikan penyuluhan tentang bahaya 
merokok, jika diberikan pada saat SMA 
sebagian sudah merokok cendrung dan 
kecanduan sehingga cendrung terlambat. 
Dilihat berdasarkan rata-rata lama merokok 
ternyata mereka merokok sudah 2 tahun 
lebih hal ini sejalan dengan rata-rata usia 
mereka dibandingkan dengan data lama 
merokok ini menunjukkan data hasil  
penelitian ini valid dan saling mendukung 
satu sama lainnya. Hasil ini juga 
menunjukkan pada rentang usia SMA 
ternyata mereka sudah 2 tahun mulai 
merokok yang artinya mereka sudah 
kecanduan, hal ini juga berhubungan 
dengan pemberian penyuluhan tentang 
bahaya merokok akan dianggap angin lalu 
dikarenakan mereka sudah dipengaruhi oleh 
kecanduan. Jenis rokok yang digunakan 
yaitu sebagian besar adalah rokok filter hal 
ini sangat dipengaruhi oleh pemahaman 
mereka yang salah tentang rokok filter lebih 
aman.  

 
3. Keinginan Berhenti Merokok Remaja 

Setelah Intervensi 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya keinginan berhenti merokok pada 
remaja yang sebelumnya merokok setelah 
mendapat informasi kesehatan pada 
kelompok sebaya. Ada sebanyak 69,2% 
responden yang menyatakan keinginan 
untuk berhenti merokok setelah 
mendapatkan informasi kesehatan dari 
kelompok sebaya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Kusumawati (14) menyatakan 
bahwa 100% responden mahasiswa perokok 
mempunyai keinginan untuk berhenti 
merokok serta hampir seluruhnya (93,%) 
telah berusaha berhenti merokok setelah 
mendapat konseling peer education. Remaja 
merasa adanya teman sebaya yang dapat 
memberikan edukasi yang benar tentang 
bahaya merokok akan lebih memudahkan 
dalam hal berdiskusi serta bertukar 
pengalaman dikarenakan memiliki  umur 
yang sama, hal inilah yang  menyebabkan 
remaja  merasakan kenyamanan dalam 
menyampaikan pendapatnya.  

 
4. Konsumsi Rokok Sebelum dan 

Sesudah Intervensi Teman Sebaya  
Hasil penelitian  ini juga 

mendapatkan temuan yang menarik 
berdasarkan hasil perbandingan rerata 
jumlah rokok sebelum dan sesudah 
diberikannya intervensi pada semua remaja 
yang merokok dengan menggunakan teman 
sebaya sebagai sarana untuk memberikan 
informasi tentang bahaya merokok  dalam 
kurun 3 bulan ternyata efektif menurunkan 
rata-rata jumlah rokok yang dikonsumsi 
perhari yaitu 3,1 batang dan sesudah 
intervensi sebanyak 1,2 batang, hal ini 
menunjukkan intervensi seperti pemberian 
informasi tentang bahaya merokok yang 
diberikan oleh teman sebaya sangat efektif 
untuk diberikan, jika hal ini dilakukan terus 
menerus dan diadakan pemantauan akan 
membuat kelompok remaja yang merok bisa 
berhenti merokok.   

Hal tersebut sejalan dengan Wiratni 
(11) yang menyatakan bahwa  terdapat  
perbedaaan antara pengetahuan, sikap dan 
psikomotor remaja sebelum dan setelah 
diberikan peer education di SMAN “X” 
Denpasar yang signifikan dengan nilai 
p<0.001. Menurut Suryani, teman sebaya 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap  sikap 
individu (15). Teman sebaya memiliki  

kemampuan yang cukup kuat terutama 
dalam pembentukan sikap. Remaja sangat 
mudah dipengaruhi oleh temannya 
sebayanya dikarenakan pada masa ini 
remaja memiliki kecendrungan untuk 
mendapatakan penerimaan dari teman 
teman sebayanya, hal ini tentu saja 
menyebabkan para remaja sangat mudah 
dipengaruhi oleh kelompoknya. Seperti yang 
kita ketahui bersama bahwa usia  remaja 
merupakan masa penyesuaian diri dan  
pencarian jati diri. Mereka bukan lagi anak 
anak tetapi juga belum dewasa, sehingga  
mengakibatkan timbulnya perasaan bahwa 
teman mereka lebih mampu untuk 
memahami perasaan mereka (16). 

Menurut Firzawati (17) didapatkan 
hasil bahwa kesiapan berhenti merokok 
akan lebih efektif meningkatkan kesiapan 
berhenti merokok sebesar 1,87 kali jika  
yang memberikan  nasihat kesehatan adalah 
dokter. Hugher, 2002 dalam Firzawati 2015 
menyatakan bahwa tahapan berhenti 
merokok ada tahap prekontemplasi, 
kontemplasi dan siap berhenti. Permintaan 
atau dorongan berhenti merokok dari teman 
sebaya atau sepergaulan merupakan salah 
satu pendorong untuk meningkatkan 
keinginan untuk berhenti merokok. 

Tehnik penyampaian informasi 
kesehatan oleh teman sebaya dalam 
penelitian ini mampu merubah keinginan 
para remaja perokok untuk berhenti 
merokok. Cara penyampaian informasi yang 
bagus, mampu menguasai materi saat 
memberikan pendidikan kesehatan kepada 
teman temannya serta adanya media 
pendidikan yang dipakai. Disamping itu 
penjelasan materi secara menarik juga 
memiliki peranan dalam hal mewujudkan 
perubahan pada teman temannya. 

Peran siswa atau teman sebaya 
dalam pencegahan perilaku merokok 
menurut Wismaningsih (16) dilakukan 
melalui tindakan menegur, menasehati, 
melaporkan kepada guru dan orang tua 
serta memberi tahukan mengenai bahaya 
rokok dan melalui pendidikan sebaya melalui 
kader UKS dan PMR. Media yang dapat 
digunakan dalam penyampaian pendidikan 
sebaya bahaya rokok antara lain spanduk, 
poster, banner, pamflet, brosur, stiker, dan 
buku mengenai bahaya rokok. Dalam 
penelitian ini, teman sebaya selain diberikan 
informasi mengenai bahaya rokok, mereka 
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juga diberikan leaflet mengenai bahaya 
rokok dan cara berhenti merokok yang 
digunakan ketika menyampaikan informasi 
tersebut kepada teman sebaya nya yang 
perokok.  
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap remaja di SMA Swasta di 
Kota Denpasar didapatkan kesimpulan yaitu, 
hasil rerata konsumsi rokok sebelum dan 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan oleh 
teman sebaya menjadi berkurang dengan 
nilai p<0,001, dan sebanyak 69,2 % 
responden menyatakan keinginannya untuk 
berhenti merokok setelah mendapatkan 
informasi kesehatan dari teman sebaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap remaja laki-laki di SMA 
Swasta Kota Denpasar didapatkan saran 
yaitu sebaiknya membentuk kelompok teman 
sebaya yang sudah di berikan pemahaman 
tentang bahaya merokok sehingga dapat 
memberikan informasi tentang bahaya 
merokok kepada teman-teman sebaya nya 
yang merokok.  
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